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PERNYATAAN MENGENAI LAPORAN AKHIR DAN
SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA

Dengan ini saya menyatakan bahwa laporan akhir berjudul Penentuan Kadar
S Gas Alam di PT Pupuk Sriwidjaja Menggunakan Spektrofotometer Sinar
mpak adalah benar karya saya dengan arahan dosen pembimbing dan belum
jjukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber
‘ormasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan dari penulis lain
ah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka dibagian akhir
yoran akhir ini.

Dengan ini saya limpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut

crtanian Bogor.

Bogor, Mei 2018

Adinda Nurul Annisah
NIM J3L115086
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ABSTRACT

DINDA NURUL ANNISAH. Determination of H,S in Natural Gas at PT
Sriwidjaja using Spectrophotometer Visible. Supervised by WINA
\NTI, M.Si dan MUFTY HAKIM, S.T.
itural gas is one of fuel and raw materials in industry. Natural gas is a
2| that formed into gas and has CH4 as the main component. Natural gas is
composed of CH4 compounds that must be known in exact concentration,
@;o contains this impurity gases that can be harmful for the workers. One of
urity gases in natural gas is the H>S compound. H2S is a foul odor,
a5 and flammable gas. This compound should be removed as it is the main
Av in the industrial processes. The SNI No. 19-0232-2005 on the Airborne
@al Boundaries (NAV) Value of Workplace Chemicals, regulates H2S
; ation exposure permitted by workers is 8 hours in a day and also regulates
si-term exposure limit value (STEL) for exposed workers to work no more
; minutes under the exposure. The method used for the determination of
wntent of natural gas sample is Spectrophotometry Method by using
‘shhotometer visible in 666 nm wavelength. The results obtained are in the
%coded C6 which was the sample in April has the highest level 10.477
£/nile other samples have lower and safer a concentration than sample C6.
¥ concentration exceeded the NAV regulated by SNI No.19-0232-2005 that
workers should not receive H>S gas exposure more than 10 mg/L for 8

i Sekolah Vokasi

| Noyk9,0232+2005:i speatrophatometer visible

emiep

Js: natural gas, Neze®

(10bag u



*gd| w1z bdupy undodp ynjuaq WB|OP 1Ul SN DALY YNIN|as NDID UDIBDYDS YoAupgiadwal uPp ubyuwnwniuaw BupID|I T

*dd| 1ofom BupA upbuuaday unyibniaw Hopij undijnbuad *q

‘yojpsoW N3N UBNB(UI} NP YiLIY upsiinuad ‘uptodp| upunsnAuad ‘Yoiw|l ALY upsiinuad ‘ubiiEuad ‘Ubyipipuad upbuijuaday ynjun bAupy updinbuad ‘O

Buppun-buopun IGunpuijig PIdI) HoH

:1aqUINS UDYINCRAUSL UDP UBYLINUBIUSW PAUD} 1Ul SIjN3 PAINY Ynin[ds nbjo upibogas dignbuau BUBID|I ‘|

RINGKASAN

JDINDA NURUL ANNISAH. Penentuan Kadar H.S Gas Alam di PT Pupuk
iwidjaja Menggunakan Spektrofotometer Sinar Tampak. Dibimbing oleh WINA
JLIANTI dan MUFTY HAKIM.

Gas alam merupakan bahan bakar fosil berbentuk gas yang mempunyai
mponen utama berupa metana (CH4) dan komponen lainnya yaitu etana (C2Hs),
opana (CsHs), n-butana (n-CsHs), i-butana (i-C4Hs), n-pentana (n-CsHi2), i-

ntana (i-CsH12). Keberadaan gas alam sangat penting bagi kegiatan industri
Taupun kegiatan rumah tangga. Komponen-komponen penyusun gas alam harus
Alketahui dengan jelas. Hal ini dilakukan untuk menghindari resiko terjadinya
celakaan konsumen pengguna gas. Pemasok utama gas alam harus konsisten
ngan kadar komponen gas alam, sebab apabila tidak diketahui dengan jelas
mponen gas alam tersebut, maka akan mengakibatkan bahaya untuk pekerja
ng terpapar gas alam secara terus-menerus. Salah satu komponen gas alam
rbahaya ialah senyawa H»S yang merupakan salah satu zat pengotor utama gas
m.

Hidrogen Sulfida (H.S) adalah gas berbau busuk, tidak berwarna, dan
idah terbakar. Gas ini ialah salah satu gas pencemar utama dalam proses
ngolahan produk di industri yang menggunakan bahan bakar gas atau bahan
ku gas alam. Senyawa ini harus dihilangkan atau dikecilkan konsentrasinya

rena dapat merusgk alaf_komprespr padg pabrik pengolahan dan memiliki
i 3%5 S@k@f@rﬁ' M GeAghn konsentrasi rendah
@ aupun tinggi. S&aaw- |1 gggzézgp@ (;%ntaggmhl%% _@mgang Bata§ (NAB) Zat
mia di Udara Tempat Kerja, 9fnengatur onsentrasi ﬁzS yang diperbolehkan
“rpapar oleh pekerja dalam kurun waktu 8 jam tidak lebih dalam sehari dan juga
2ngatur Nilai Ambang Batas Paparan Singkat yang Diperkenankan (PSD) untuk
kerja terpapar gas tidak boleh lebih dari 15 menit. Tujuan penelitian ini untuk
2nentukan kadar H.S di gas alam dan juga membandingkan kadar yang didapat
ngan SNI No. 19-0232-2005.

Metode yang digunakan dalam penentuaan kadar H.S di gas alam ialah
stode  Spektrofotometri dengan menggunakan alat spektrofotometer sinar
npak panjang gelombang 666 nm. Sampel diukur pada hari Senin dan Kamis di
lan Februari sampai dengan April. Kadar H>S umumnya berada aman dibawah
ai ambang batas, namun pada bulan April pengambilan sampel ke 6 berada

(Whtas nilai ambang batas yang ditelah ditetapkan oleh SNI. Sampel yang berkode
©5 antara lain sampel dibulan April memiliki kadar yang tinggi yaitu 10.477
y/L sedangkan sampel lain dapat dikatakan memiliki konsentrasi dengan kondisi
<+¢hih aman dibanding konsentrasi sampel C6. Konsentrasi sampel C6 tersebut
Tselewati NAB yang telah diatur oleh SNI No0.19-0232-2005 yaitu pekerja yang
(@ rpapar gas H>S tidak lebih konsentrasinya 10 mg/L.
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